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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 

Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Hak Terkait Pasal 49 
1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 

pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku ini yang berjudul “Misteri Tanah: Mengapa 

Bangunan Bisa Retak?” Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi 

penulis dalam menjembatani pemahaman antara ilmu teknik sipil—

khususnya geoteknik—dengan kebutuhan praktis masyarakat dalam 

membangun yang aman dan berkelanjutan. 

Selama ini, permasalahan retakan pada bangunan sering dianggap 

sebagai hal kecil yang bisa diabaikan atau ditambal seadanya. Padahal, 

banyak kasus menunjukkan bahwa retakan merupakan tanda awal dari 

gangguan serius pada struktur akibat kondisi tanah yang tidak stabil. Lewat 

buku ini, penulis ingin mengangkat kembali pentingnya mengenali 

karakteristik tanah, memahami penyebab teknis retakan, serta memberikan 

solusi praktis bagi semua kalangan: dari masyarakat awam, tukang 

bangunan, pelajar, hingga pengambil kebijakan di daerah. 

Buku ini ditulis dengan bahasa yang sederhana namun tetap berbasis 

ilmiah. Setiap bab disusun agar dapat dibaca secara berurutan maupun 

berdiri sendiri, dilengkapi dengan kasus nyata, refleksi, dan rekomendasi. 

Harapannya, buku ini tidak hanya menjadi referensi teknis, tetapi juga 

bahan edukasi dan penyadaran bahwa membangun dengan aman dimulai 

dari memahami tanah tempat kita berpijak. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan masukan dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat dan menjadi 

salah satu langkah kecil dalam membangun budaya teknik yang lebih peka 

terhadap alam dan risiko. 

 

Penulis 

Ir. Bimawijaya Laia, S.T.,M.Eng. 
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